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2 BERITA UTAMA

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

Astaga, Bawaslu Rekomendasikan Coklit Ulang DPT Pilkada 2020

etua  Bawaslu  RI,  Abhan Kmenyampaikan  bahwa rekomedasi  itu  berdasar-kan  pelaksanaan  pengawasan Bawaslu, di mana masih terdapat rumah-rumah  yang   be lum didatangi petugas pemutakhiran data  pemilih  (PPDP)  untuk pendataan.      Kami  (Bawaslu) merekomen-dasikan  coklit  ulang  karena ditemukan banyak sekali rumah yang  belum  terdata  dengan baik,"  kata  Abhan  dalam  kete-rangan tertulisnya yang dikutip, Senin (30/11).       Abhan menjelaskan terdapat 22.567  rumah  yang  tidak  dida-tangi  oleh  petugas  PPDP.    Te-muan  itu  tersebar  di  6.694 kelurahan/  desa.  Padahal  coklit terhadap  rumah-rumah  yang 

belum  didatangi,  diatur  dalam Peraturan KPU (PKPU).

        "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.

        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya ke orang lain. Lalu ada pe-tugas  PPDP  melakukan  coklit  de-ngan  hanya  melakukan  pemerik-saan dokumen berdasarkan penga-laman PPDP.
        Dalam  forum  tersebut,  Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan pengawasan Bawaslu. Pengawasan 

yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  mene-rima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.
        "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita. 

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.
        "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.         Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita. 
        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.

        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.
apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.         Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.
      "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.         Dalam  forum  tersebut, Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan 

pengawasan  Bawaslu.  Pengawasan yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  me-nerima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)
etua Bawaslu RI, Abhan me-Kn y a m p a i k a n   b a h w a r e k om e n d a s i   i t u   b e r -dasarkan pelaksanaan pe-ngawasan Bawaslu,  di  mana  masih  terdapat r um a h - r um a h   y a n g   b e l um didatangi  petugas  pemutakhiran d a t a   p em i l i h   ( P PDP )   u n t u k pendataan.    “Kami  (Bawaslu)  merekomen-das ikan   cok l i t   u lang   karena ditemukan  banyak  sekali  rumah yang  belum  terdata  dengan  baik," kata  Abhan  dalam  keterangan tertulisnya  yang  dikutip,  Senin (30/11).      Abhan  menjelaskan  terdapat 22.567 rumah yang  tidak didatangi oleh  petugas  PPDP.  Temuan  itu tersebar  di  6.694  kelurahan/  desa. Padahal  coklit  terhadap  rumah-

rumah yang belum didatangi, diatur dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang  lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya  ke  orang  lain.  Lalu  ada petugas  PPDP  melakukan  coklit dengan hanya melakukan pemerik-s aan   dokumen   be rda sa rkan pengalaman PPDP.EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

       “Kita harus mendukung semua upaya  pemerintah  pusat  dalam memutus penyebaran virus corona. Mari  kita  doakan  bersama-sama agar semua proses cepat selesai dan vaksin  boleh  tiba  di  daerah  kita," terangnya.        Orang  nomor  satu  di  Kota Manado ini menambahkan, sambil menunggu  kedatangan  vaksin, warga juga harus melakukan upaya memutus penyebaran corona.         “Yakni  dengan  disiplin  mene-rapkan  protap  kesehatan.  Mari tetap  kita  patuhi  4M.  Harus  rajin 

mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak dan menjauhi keru-munan,”  ajak GSVL,  sapaan  akrab walikota dua periode ini.        Walikota juga mengajak untuk meningkatkan  ibadah  dan  iman percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.            “Sehingga kita dapat melewati cobaan  dan  badai  pandemi  ini. Jangan  lupa  doakan  Kota Manado agar  segera  luput  dari  Corona," tutup  Ketua  Dewan  Penasehat APEKSI ini. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — Warga Kota Manado wajib bersyukur karena menjadi target pemerintah pusat dalam penuntasan penyebaran corona. 

EXPOSEMEDIASELASA, 23 FEBRUARI 2021

EXPOSEMEDIA, MANADO —  Target Pemerintah Kota (Pemkot) Manado untuk bisa menghasilkan pendapatan asli daerah (PAD) hilang. Pasalnya, Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Uji Kendaraan Bermotor Dishub Kota Manado yang setiap tahun bisa menghasilkan PAD Rp500 juta tidak bisa beroperasi, gara-gara alat uji kendaraan bermotor tidak lolos uji kalibrasi.
Gara-gara Dishub Manado PAD 1 Miliar Hilang

epala  UPTD  Uji  Kendaraan KBermotor   D i shub   Kota Manado, Jino Sogira menga-takan  kalau  UPTD  Uji  Kendaraan Bermotor  Dishub  Manado  sudah tidak beroperasi sejak 2019 lalu.      "UPTD ditutup oleh Dirjen Perhu-bungan Darat Kementerian Perhu-bungan Republik Indonesia karena alat uji tidak lolos kalibrasi, sehing-ga  tidak  mendapatkan  akreditas dari  kementerian  perhubungan," tegasnya.      Lanjut Jino, UPTD Uji Kendaraan Bemotor Manado  dalam  setiap  ta-hunnya menghasilkan PAD  senilai 500 juta.      "Sejak 2109, Kementerian meme-rintahkan penutupan tempat uji kendaraan bemotor milik Pemkot Manado karena semua alat uji tidak memenuhi syarat," jelasnya.   Sementara Kepala Dishub 

Kota Manado, Michael Tandirerung ketika  dikonfirmasi  tidak  mem-bantah  soal  penutupan  tempat uji kendaraan bermotor milik Pemkot Manado.        "Ditutupnya tempat uji tersebut karena  ketiadaan  anggaran  untuk memperbaiki  alat-alat  uji  kir  di UPTD  Uji  Kendaraan  Bemotor," jelasnya.     Michael menambahkan, semen-jak dipercayakan memimpin 

Dishub  Manado  tahun  2019  lalu memang tidak ada anggaran untuk penga-daan alat uji.     "APBD tahun 2020 baru dianggar-kan, namun harus di recofusing ka-rena  adanya  pandemi  covid-19. Tahun 2021 ini telah kami anggar-kan dan semoga uji kir Dishub Kota Manado  segera  beroperasi,"  tutup pria low profile ini. (ale/*)

Kepala Dishub  Kota Manado, Michael Tandirerung



3KOTA MANADOEXPOSEMEDIASELASA, 23 FEBRUARI 202115 Ribu Pelaku UMKM di Manado Gagal Terima Bantuan 2,4 JutaEXPOSEMEDIA, MANADO — Bantuan pemerintah untuk produktif usaha mikro sebesar Rp2,4 juta di pandemi covid-19, ternyata tidak dirasakan oleh seluruh pelaku Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM). Buktinya, kurang lebih sekitar 15 ribuan pelaku UMKM di Kota Manado gagal menerima bantuan dari pemerintah tersebut.

epala  Dinas  Koperasi  dan KUMKM   Manado ,   I n o v Wa l e l a n g   m e n g a t a -kan untuk  tahun  2020  Pemkot Manado  telah  mengusulkan sebanyak  35  ribuan  tapi  yang menerima berkisar 20 ribuan.       "Data  tersebut  berdasarkan informasi dari pihak bank selaku penyalur  bantuan,  karena  kami belum menerima  data  valid  dari pihak kementerian berapa banyak alokasi   bantuan  untuk  Kota Manado,” terangnya.        Lanjut  Inov,   saat  ini  Dinas Koperasi  dan  UMKM  Manado masih menunggu petunjuk teknis dari Kementerian Koperasi terkait penyaluran  bantuan  bagi  pelaku usaha  yang  belum  menerima  di tahun 2020.         "Bantuan  ini  sebagai  dana stimulus bagi pelaku UMKM yang usahanya  terdampak  pandemi covid-19.  Data  para  penerima terlebih dulu diverifikasi  oleh pi-hak  Kementerian  Koperasi,"  je-lasnya.             Diketahui, bantuan pemerin-tah  pusat  untuk  pelaku  UMKM tersebut  kriteria penerimanya yakni  bukan  PNS,  bukan  TNI, bukan  Polri  dan  bukan  pegawai BUMN atau BUMD. Dan ada sanksi pidana  baik  kurungan  maupun denda bila diketahui penerima ter-nyata bukan pelaku usaha mikro atau tidak memenuhi kriteria yang ada. (ale/*)

GSVL Bersama Forkopimda Manado Lauching Lingkungan Manado TangguhEXPOSEMEDIA, MANADO — Bentuk perhatian Walikota Manado, GS Vicky Lumentut diakhir jabatannya terus berbuat terobosan. Senin (22/2) bersama Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Manado lauching Lingkungan Manado Tangguh guna memutus mata rantai covid-19.

alikota pada kesempatan Wtersebut mengatakan ka-lau  saat  ini  Kota  Mana-do masih  berstatus  zona  merah rawan pandemi Covid-19.       "Program ini merupakan bagian memutus mata  rantai  penyebaran Covid-19.  Kita  masih  berada  di lingkup zona merah. Hasil evaluasi Fo komp imda ,   k i t a   d im in t a membuat  gerakan  yang  baru. Mungkin  di  Jakarta  PPKM,  di Manado   ska la   l ingkungan , ” terangnya.      Orang nomor satu di Kota Mana-do ini menambahkan, berdasarkan kesepakan, program itu hanya akan diterapkan di lingkungan X kelura-han  Paniki  Bawa,  kecamatan Mapanget.        "Namun, atas koordinasi pihak 

TNI-Polri,  serta  pihak  terkait  lain-nya,  maka  Lingkungan  Manado Tangguh  2021  itu  akhirnya  bisa dite-rapkan di  seluruh  lingkungan yg  ada  di  Manado,"  ujar  GSVL, sapaan akrab walikota dua periode ini.         Walikota menambahkan, nanti-nya  Lingkungan Manado  Tangguh 2021  akan  diberlakukan  selama satu  bulan,  dan  akan  dievaluasi pada bulan berikutnya.      “Kesepakatan dengan Forkopim-da  satu  bulan  sejak  hari  ini,  satu bulan kemudian kita akan evaluasi. Bagaimana pelaksanaan 3 M dan 3 T  di  lingkungan  yang  kita  jadikan percontohan ini, yang dikendalikan dengan  lebih  fokus,”  tutup  GSVL. (ale/*)
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EXPOSEMEDIA, MANADO — Senin (22/2) DPRD Sulawesi Utara (Sulut) gelar rapat konsultasi pimpinan DPRD, pimpinan Fraksi dan Pansus Perda Penegakan Protokol Kesehatan (Prokes) Covid-19. Menariknya, rapat konsultasi tersebut berjalan panas. Fraksi Partai Golongan Karya (Golkar) tiba-tiba memilih walk out saat pembahasan. ersonil  Komisi  IV  Pansus PPerda Penegakan Prokes Co-vid-19,  Melky  Jakhin  Pa-ngemanan (MJP) berharap, Fraksi Golkar yang belum memasukkan pandangan  umum  terbuka  ke-sempatan untuk memasukan.             "Kalaupun tidak memasuk-kan, tidak masalah karena dari 6 fraksi ,   4   sudah  menyetujui Ranperda ini,” tegasnya.          Menanggapi  pernyataan tersebut  membuat  Ketua  Fraksi Golkar  DPRD  Sulut,  Raski Moko-dompit angkat bicara.           “Kalau begitu saat ini Fraksi Golkar  memilih  untuk  walk  out dari  rapat  konsultasi  ini,  karena tidak  dibutuhkan  lagi  kan,”  te-rang Raski yang saat itu bersama anggota  fraksi  lainnya  memilih keluar ruangan sidang. 

        Ketua  Fraksi  Partai  Partai Golkar DPRD Sulut menjelaskan, apa  yang  dilakukan  dirinya  dan fraksi bukan terkait Ranperda Pe-negakan  Disiplin  Prokes  COVID-19 yang tengah dibahas.              “Karena kalau ditanya sikap fraksi terkait Ranperda ini, sudah jelas dan disampaikan diawal ra-pat,” ujarnya tegas.           Namun,  lanjut Raski,  yang pada  akhirnya  Fraksi  Golkar  ke-luar  ruangan,  karena  bahasa yang  digunakan  anggota  DPRD Sulut Melky  Jakhin Pangemanan (MJP) dalam rapat yang menjadi pokok permasalahan.             “Anggota  DPRD  Sulut MJP berani menyebut tanpa FPG Ran-perda ini bisa dilanjutkan, adalah bahasa  arogan  yang  tidak  bisa diterima oleh FPG, dimana kami 

merasa tidak lagi dibutuhkan da-lam pembahasan/ rapat tersebut,” tuturnya.          Dari  itulah,  putra  BMR  ini melanjutkan,  dirinya  bersama fraksi  memilih  untuk  keluar ruangan.              “Itu  pokok masalahnya,” tutupnya.            Diberitakan  sebelumnya, rapat  konsultasi  tersebut  Fraksi Partai  Golkar  memilih  walk  out sebab tidak dianggap sebagai pe-nentu  pandangan  umum  fraksi dikarenakan 3 dari 5 fraksi yang ada  di  DPRD  Sulut  telah menye-tujui  materi  Perda  COVID-19  di Sulut. (ale/*)

Fraksi Partai Golkar Walk Out Pembahasan Perda Covid-19
EXPOSEMEDIASELASA, 23 FEBRUARI 2021
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Wowor: Bunkep Prioritas Penyaluran APD dan Logistik

EXPOSEMEDIA, MANADO —   Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dibawah kepemimpinan Gubernur Olly Dondokambey dan Wakil Gubernur Steven Kandouw genjot melakukan pembangunan ekonomi kemaritiman.

i  kepemimpinan  periode Dkedua,  Olly-Steven  berko-mitmen  menjadikan  Sulut sebagai sebagai superhub Indonesia Bagian Timur dengan menjaga kon-tinuitas  direct  call  ekspor  (ekspor langsung)  dari  Bandara  Sam Ratu-langi Manado ke Narita Jepang yang dilaunching pada September 2020.       Sepanjang awal 2021, nilai direct call  ekspor  Sulut  ke  Jepang  terus meningkat.  Pada  saat  dilaunching sebanyak  12,2  ton  komoditas  peri-kanan dan pertanian Sulut diekspor ke Jepang.       Berdasarkan  data  dari  Kanwil DJBC  Sulbagtara  selama  Januari 2021  tercatat,  sebanyak  65,5  ton (65.512,50 kg) komoditas perikanan (ikan tuna, dan lainnya) dan perta-nian (rempah-rempah, dan lainnya) Sulut  yang  berhasil  menyumbang devisa  senilai  232.706  USD  atau setara dengan Rp3,23 miliar dikirim ke  Jepang  lewat  direct  call  ekspor yang terbagi dalam 4 flight.       Flight I (6/1/2021), Tonase 31.571, 00 kg, Devisa (USD) 63,494.95.      Flight II (13/1/2021), Tonase 5.672, 

70 kg, Devisa (USD) 49,687.17.    Flight  III  (20/01/2021),  Tonase 16.351  kg,  Devisa  (USD)  50  67,907. 25.      Flight  IV  (27/1/2021),  Tonase 11. 917,30 kg, Devisa (USD) 51,616. 65.        Diketahui,  ekspor  komoditas Sulut secara langsung dari Manado ke Jepang melalui maskapai Garuda Indonesia merupakan langkah nya-ta pemerintah untuk bersinergi de-ngan  industri  pengolahan,  stake-holder,  instansi  vertikal  serta maskapai penerbangan.            Hal tersebut dilakukan untuk dapat  mendistribusikan  komoditi perikanan serta komoditi lainnya ke negara  tujuan  secara  langsung dengan harapan akan mengurangi biaya transportasi serta mutu yang terjaga.         Sebelumnya, ekspor komoditas Sulut masih melalui Bandar Udara di Jakarta atau Surabaya.          Padahal negara yang menjadi tujuan  ekspor  adalah  Jepang  yang secara geografis lebih dekat Manado dibanding  dari  Jakarta/  Surabaya sehingga  tidak  efisien  dan menye-

babkan tingginya biaya logistik dan lamanya waktu pengiriman karena harus transit 24-30 jam.        Ini juga membuat harga produk di pasar luar negeri menjadi mahal dan kualitas barang turun, padahal komoditas  perikanan  membutuh-kan  kondisi  segar  hingga  tiba  di negara tujuan.         Olly optimis terobosan ini akan memberikan  pengaruh  yang  baik dalam pembangunan sektor kema-ritiman dan perekonomian di dae-rah Bumi Nyiur Melambai dan men-jadikan  Sulut  maju  dan  sejahtera sebagai pintu gerbang Indonesia ke Asia  Pasifik  seperti  visi  kepemim-p i n a n n y a   b e r s am a   Wa g u b Kandouw di periode 2021-2024.        “Semoga  ini  berjalan  terus sehingga  bermanfaat  banyak  bagi masyarakat  Sulut  dan  sekitarnya tapi  lebih  khususnya  tentunya bermanfaat  bagi  NKRI  karena terbuka  pintu  baru  untuk  ekspor keluar  daerah  diluar  dari  yang sudah  ada  selama  ini,  semoga Tuhan  memberkati  kita  semua,” kata Olly. (BM/RED)

Ekspor Sulut ke Jepang Naik, OD-SK Genjot Pembangunan Ekonomi KemaritimanEXPOSEMEDIASELASA, 23 FEBRUARI 2021
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EXPOSEMEDIA, MANADO —   Kapolri, Jenderal Listyo Sigit Prabowo menunjuk Irjen Pol Nana Sujana sebagai Kapolda Sulawesi Utara (Sulut) untuk menggantikan Irjen Pol RZ Panca Putra. 
Mantan Kapolda Metro Jaya Ditunjuk Kapolri ke Sulut

ergantian  Kapolda  Sulut Ptersebut tertuang lewat Surat Telegram Kapolri Nomor: ST/ 318/II/KEP/2021  tertanggal  18  Feb ruari 2021.         Sementara  Irjen  Pol  RZ  Panca Putra diangkat dalam jabatan baru sebagai  Kapolda  Sumatera  Utara (Sumut).        Diketahui, Irjen Pol Panca Putra memimpin  Mapolda  Sulut  sejak 

Agustus  2020  menggantikan  Irjen Pol Royke Lumowa yang dimutasi-kan sebagai Analis Kebijakan Utama Lemdiklat Polri.       Sedangkan Irjen Pol Nana Sujana sebelumnya  bertugas  Koordinator Staf  Ahli  (Korsahli)  Kapolri.    Irjen Pol  Nana  Sujana  lulusan  Akadami Polisi  (Akpol)  1988  dan  berpe-ngalaman dalam bidang intel.        Irjen  Pol  Nana  Sujana  pernah 

menjabat  sebagai  Kapolda  Metro Jaya,  namun  pada  tanggal  16  No-vember  2020  lalu,  Jendral  bintang dua ini dicopot dari jabatan sebagai Kapolda Metro  Jaya  karena  diang-gap  tidak  melaksanakan  perintah untuk  menegakkan  protokol  kese-hatan  terkait  pandemi  Covid-19. (ale/*)
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EXPOSEMEDIA, JAKARTA —   Pemerintah telah menyepakati dan menetapkan perubahan cuti bersama tahun 2021. Kesepakatan tersebut tertuang dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri.KB  tiga  menteri  tersebut  di Santaranya,  Menteri  Agama (Menag),  Menteri  Ketenaga-kerjaan (Menaker), Menteri Penda-yagunaan Aparatur Negara dan Re-formasi Birokrasi (Menteri PANRB) Nomor  281  Tahun  2021,  Nomor  1 Tahun  2021,  Nomor  1  Tahun  2021 tentang Perubahan Atas Keputusan Bersama Menag, Menaker, Menteri PANRB  Nomor  642  Tahun  2020, Nomor  4  Tahun  2020,  Nomor  4 tahun  2020  Tentang  Hari  Libur Nasional  dan  Cuti  Bersama  Tahun 2021.         Hal itu diputuskan dalam Rapat Koordinasi  Tingkat Menteri  Penin-jauan SKB Cuti Bersama Tahun 2021 yang  dipimpin  oleh Menteri  Koor-dinator  Bidang  Pembangunan Ma-nusia  dan  Kebudayaan  (Menko PMK) Muhadjir Effendy, dan dihadi-ri  oleh Menteri PAN RB Tjahjo Ku-molo, Menaker  Ida Fauziyah, Men-teri Perhubungan Budi Karya Suma-di,  Sekretariat  Jenderal  (Sekjen) Kementerian  Agama  Nizar  Ali, Sekjen  Kementerian  Tenaga  Kerja, Asops Kapolri, dan Pejabat Eselon 1 Kementerian/   Lembaga  (K/L) terkait. 

          Sementara  cuti bersama yang tetap  yakni  pada    12  Mei  dalam rangka  Hari  Raya  Idul  Fitri  1442 Hijriah,  dan  24  Desember  dalam rangka Raya Natal 2021.            Pertimbangan mengapa masih diberikan satu hari menjelang Hari Raya  Idul  Fitri  dan  satu hari men-jelang  Natal,  agar  memudahkan Polri  dalam mengelola  pergerakan masyarakat.         “Jangan sampai  terjadi penum-pukan  pada  satu  hari  dan  justru akan berbahaya,” imbuh Muhadjir.         Lebih lanjut Menko PMK men-jelaskan  beberapa  alasan  pengu-rangan  libur,  yakni  kurva  pening-katan  Covid-19  belum  melandai meski   berbagai   upaya  sudah dilakukan.         Sehabis  libur  panjang,  ada kecenderungan  kasus  Covid-19 menga-lami peningkatan. Mobilitas masya-rakat  cenderung  naik. Sementara  itu  program  vaksinasi sedang berjalan.        “Oleh  karena  itu,  Pemerintah perlu  meninjau  kembali  cuti  ber-sama  yang  berpotensi  mendorong terjadinya  arus  pergerakan  orang sehingga  penularan  meningkat,” tuturnya.
          “Dalam  Surat  Keputusan Ber-sama  (SKB)  sebelumnya  terdapat tujuh  hari  cuti  bersama.  Setelah dilakukan peninjauan kembali SKB, maka  cuti  bersama  dikurangi  dari semula  tujuh  hari  menjadi  hanya tinggal dua hari saja,” ujar Muhadjir dalam  Rapat  Koordinasi  di  Kantor Kemenko PMK, pada Senin (22/2).             Adapun cuti bersama  tahun 2021 yang dipangkas sebanyak lima hari. Yakni 12 Maret: Cuti Bersama 

dalam  rangka  Isra  Mikraj  Nabi Muhammad  SAW.  Lalu  17,  18,  19 Mei:  Cuti  Bersama  dalam  rangka Hari  Raya  Idul  Fitri  1442  Hijriah, dan  27  Desember:  Cuti  Bersama dalam rangka Hari Raya Natal 2021.

          Pemerintah  juga  tetap meng-imbau  agar masyarakat menjalan-kan  5M  protokol  kesehatan  dan berusaha  bersama-sama  memutus rantai penularan Covid-19. 

           “Sekali lagi ditegaskan bahwa Tahun 2021 Cuti Bersama dipotong 5 hari  dari  7  hari  yang  ada,”  kata Menko PMK. (rep/red)

Cuti Bersama 2021 Kembali DipangkasEXPOSEMEDIASELASA, 23 FEBRUARI 2021
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Utara. 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 menjawab  keinginan pembaca yang melek 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 gadget dan 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EXPOSEMEDIA, TESALONIKA —   Yunani kembali melakukan pelanggaran kebebasan terhadap minoritas Muslim dengan menolak permintaan membuka tempat ibadah umat Islam di Tesalonika. Yayasan Kebudayaan Pendidikan Muslim Macedonia Thrace membuat pengajuan resmi untuk pembukaan tempat ibadah.ahap  awal  yang  diperlukan Tsesuai  dengan  peraturan hukum telah diselesaikan dan memakan waktu dua tahun.            Namun, kementerian pendidi-kan  dan  agama  Yunani  membiar-kan  proses  itu  dalam  ketidak-pastian.  Mereka  menolak  penga-juan  tersebut  karena  kurangnya dokumen dan perincian teknis.           Menanggapi itu, para anggota yayasan  mengecam  keputusan kementerian.         “Yunani  tidak  memberikan tempat  ibadah  untuk  umat  Islam. Permohonan kami untuk beribadah di  yayasan kami  juga  telah ditolak dengan  alasan  di  luar  peraturan hukum,” kata mereka.         Sikap negara yang tidak ramah terhadap penduduk Muslim bukan fenomena  baru.  Misal,  Athena dikenal  sebagai  satu-satunya  ibu kota  di  Eropa  yang  tidak memiliki masjid.  Padahal  ada  300  ribu 

Muslim  diperkirakan  tinggal  di sana.          Pada  November  2020,  untuk pertama  kalinya  sejak  abad  ke-19, Athena  menyaksikan  peresmian masjid  resmi.  Upaya  komunitas Muslim selama bertahun-tahun ak-hirnya membuahkan hasil.                Yunani sempat berada di ba-wah  kekuasaan  Kekaisaran  Otto-man  selama  berabad-abad  sampai 1829.  Kala  itu,  ada  banyak masjid dan  arsitektur  Ottoman  lainnya  di seluruh Yunani.           Namun,  kerusuhan  dan  ke-merdekaan  membuat  semua  arsi-tektur  dirusak  atau  dihilangkan. Turki  sudah  lama  mengecam  pe-langgaran  Yunani  atas  hak-hak minoritas Muslim dan Turki.                    Mulai dari menutup masjid dan membiarkan masjid bersejarah rusak  sampai  menolak  mengakui pemilihan  Muslim  atas  mufti mereka sendiri.

          Dilansir  Daily  Sabah,  Selasa (23/2),  pejabat  Turki  mengatakan tindakan  tersebut  melanggar  Per-janjian  1923  Lausanne  dan  Kepu-tusan Pengadilan Hak Asasi Manu-sia Eropa (ECtHR).            Pemilihan mufti atau ulama di Yunani  telah  menuai  perdebatan yang  menimbulkan  masalah  bagi umat Islam.           Perjanjian mengenai mufti su-dah diatur dalam beberapa perjan-jian. Namun, Yunani melanggar dan melawan  secara  hukum.  Mereka mulai menunjuk para mufti.        Sejak  itu,  para  mufti  yang  di-tunjuk oleh Yunani telah merampas hak yurisdiksi Muslim  lokal dalam urusan  keluarga  dan  warisan. Mayoritas  Muslim  Turki  di  Trakia Barat  tidak  mengakui  mufti  yang ditunjuk oleh Yunani dan memilih mufti mereka sendiri. (ds/red)

Yunani Kembali Tolak Permintaan Muslim Dirikan Masjid

Masjid Pertama di Athena, Yunani
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